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Abstrak
 

Sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki daya tahan yang luar biasa ketika terjadi krisis

likuiditas global 2007-2008. Terbukti indeks sektor ini mengalami penurunan terkecil dibandingkan dengan

sembilan sektor lainnya serta tingkat pemulihan yang cukup tajam sebesar 105,39% dalam setahun sesudah

krisis. Daya tahan tersebut menjadikan sektor ini sangat menjanjikan bagi investor untuk memiliki

portofolio investasi yang stabil. Dalam berinvestasi di pasar modal modal, investor tetap perlu

memperhatikan berbagai aspek dari sisi fundamental emiten untuk mengurangi risiko penurunan nilai

investasi mereka. Penentuan analisis investasi yang tepat dapat mengoptimalkan nilai investasi mereka di

pasar modal.

Elleuch dan Trabelsi (2009) menyebutkan bahwa rasio-rasio keuangan emiten memiliki hubungan dengan

imbal hasil saham. Berdasarkan pandangan tersebut, penelitian ini menganalisis hubungan rasio keuangan

dengan imbal hasil saham pada sektor konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan uji korelasi

Spearman, didapat koefisien korelasi sebesar 0,005 ( = 0,005) dan nilai P-Value = 0,963 > 0,05, yang berarti

hipotesis nol diterima secara signifikan pada tingkat keyakinan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa ternyata rasio keuangan dan imbal hasil saham di sektor konsumsi tidak memiliki hubungan yang

signifikan, sehingga investor perlu menambahkan analisis investasi lain selain menggunakan analisis

fundamental dalam berinvestasi di Bursa Efek Indones.

......Consumption sector in Indonesia Stock Exchange (BEI) has exceptional durability when the global

liquidity crisis 2007-2008. Evidently this sector index suffered the smallest decline in comparison with nine

other sectors as well as the recovery rate is quite sharply by 105.39% in the year following the crisis. It

makes consumption sector becomes promising sector for investors to have a stable investment portfolio.

When investing in capital markets, investors still need to pay attention to various aspects of the

fundamentals of issuers to reduce the risk of decline in the value of their investments. Determination of the

proper investment analysis can optimize the value of their investments in the stock market. of their

investments in the stock market.

Elleuch and Trabelsi (2009) mentions that the financial ratios of the issuer has a correlation with stock

return. Based on this view, the study analyzes the correlation of financial ratios and stock return on

consumption sector in Indonesia Stock Exchange. By using Spearman's correlation test, correlation

coefficients obtained for 0.005 ( = 0.005) and the P-Value = 0.963 > 0.05, which means the null hypothesis

is accepted as significant at the 95% confidence level. The results of this study reveals that financial ratios

and stock returns in the consumption sector does not have a significant correlation, so investors need to

consider another variables of fundamental analysis to invest in the Stock Exchange in Indonesia.
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